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Islam merupakan agama mayoritas di Indonesia yang memiliki berbagai 
kelengkapan sarana publik, salah satunya pesantren sebagai sarana 
pendidikan. Islamic Leader School Panatagama (ILSP) merupakan salah satu 
pesantren modern berbasis pendidikan taruna yang terletak di Jalan Gedong 
Kuning No. 149 DIY. Pada kehidupan pesantren, santri nantinya akan 
menghabiskan 80% waktunya didalam asrama yang difasilitasi berbagai 
ruang untuk mendukung berlangsungnya proses pengkajian ilmu Islam seperti 
mushola, ruang tidur, ruang kebersihan, dapur, ruang makan, ruang iqab 
(hukuman) dan taman. Intensitas penggunaan berbagai ruang tersebut 
menuntut ILSP mendesain mebel dan interior ILSP dengan memperhatikan 
kaidah standar ruang di dalam Islam untuk perempuan serta mengoptimalkan 
fungsi sehingga dapat mempermudah dalam beribadah dan bermuamalah 
(beraktivitas) sesuia kaidah Islam. Oleh karena itu, perancangan interior ILSP 
mengangkat konsep Islamic Design yang menggunakan bentuk hexagon yang 
terinspirasi dari sarang lebah dan ruang bangunan unik Islam sepanjang 
dinasti Islam berdiri. Konsep ini bertujuan untuk mendukung terciptanya 
suasana kehidupan Islam dengan mengedepankan hukum Islam, filosofi 
muslim, dan desain pada dinasti Islam yang mampu merespon hukum Islam 
untuk dituangkan dalam bangunan. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara dengan dasar hukum Pancasila, dengan sila 
pertama berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. Hal ini menunjukan bahwa 
negara Indonesia mewajibkan seluruh rakyatnya untuk „berketuhanan‟ atau 
dengan kata lain „beragama‟. Indonesia memiliki lima agama yang diakui 
secara sah oleh pemerintah, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Budha. 
Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat, Din Syamsuddin pada 
bulan April 2014 menunjukkan angka statistik pertumbuhan umat Islam 
Indonesia. Jumlah umat Islam mencapai 87,6 persen pada sensus penduduk 
tahun 1990. Angka ini kemudian meningkat menjadi 88,2 persen pada sensus 
penduduk tahun 2000. 
Islam sebagai „agama mayoritas‟, tentunya memiliki berbagai 
kelengkapan lembaga di Indonesia seperti lembaga dakwah, lembaga sosial, 
lembaga organisasi masyarakat, lembaga pendidikan dan lembaga politik. 
Ditinjau dari lembaga pendidikan, Islam memiliki lembaga pendidikan yang 
khas di Indonesia yang disebut dengan pesantren. Suryanegara (2009) 
menyebutkan bahwa pesantren merupakan sistem pendidikan Islam yang 
meniru sistem pendidikan madrasah Qurtubah atau Kordoba dari Khilafah 
Umayyah, Madrasah Nizhamiyah dari Khilafah Abbasiyah dan Madrasah Al-
Azhar dari Khilafah Fatimiyah.  Madrasah pada masa itu setara dengan 
universitas. Di Indonesia sendiri terdapat empat jenis pesantren yang 
berkembang, yaitu pesantren tradisional, pesantren modern, pesantren kilat 
dan pesantren terintegrasi. Yang paling menarik dari keempat jenis pesantren 
ini adalah pesantren modern, dimana sistem yang diterapkan adalah 
perpaduan antara pesantren tradisional dan sistem pendidikan kekinian. Salah 
satu contoh pesantren modern dewasa ini adalah Pondok Pesantren Taruna 
Panatagama. 
Banyak sisi menarik dari Pondok Pesantren Taruna Panatagama, 
Yogyakarta yang berdiri sejak tahun 2010 ini. Inspirasi lahirnya Pondok 
Pesantren Taruna Panatagama adalah dalam rangka melakukan qadha 
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mashalih (bakti sosial yang lebih mengarah ke bencana alam) juga melakukan 
misi penyelamatan terhadap anak-anak dari model pendidikan yang sekuler 
kapitalistik, sehingga yang lahir dari model pendidikan sekuler adalah anak 
didik yang pragmatis dan tidak mampu menjadi marja' (rujukan dalam hal 
keagamaan) bagi ummat. Harapan besar berdirinya pondok pesantren Taruna 
Panatagama adalah ingin mencetak kader ulama dengan model kurikulum 
yang dinisbatkan pada pendidikan Islam yang mampu melahirkan individu 
luar biasa. Peradaban Islam mampu membuktikan bahwa Islam mampu 
mencetak seorang individu yang menguasai banyak hal, disatu sisi dia 
sebagai ahlul ibadah, dia juga mampu menjadi seorang negarawan, mampu 
menjadi pemimpin di tengah-tengah ummat, menjadi seorang ahli sains, ahli 
teknokrat dan lain sebagainya yang mampu dimiliki oleh satu individu 
muslim dalam waktu yang bersamaan. Pondok Pesantren Taruna Panatagama 
saat ini memiliki beberapa lokasi penyelenggaraan pendidikan, yaitu SMP 
Putra di Gedung Pendapa, Condrowangsan Potorono Banguntapan, SMA 
Putra di Gedung Hijau, Sekarsuli Potorono Banguntapan, SMP Putri di 
Rumah Asrama Jl. Bangau Wonocatur Banguntapan, SMA Putri di Rumah 
Asrama Jl. Maguwo Wonocatur Banguntapan. 
Ustadz Oni Noviandi, S.Pd., M.Pd. selaku pimpinan pondok pesantren 
berencana untuk mengembangkan Pondok Pesantren Taruna Panatagama 
menjadi Islamic Leader School Panatagama untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan para santri Pondok Pesantren Taruna Panatagama. Peradaban 
sebuah bangsa tergantung pada perempuan yang ada di dalamnya, oleh karena 
itu ustadz Oni (sapaan anak pondok kepada beliau) berencana untuk 
menyiapkan asrama santri putri yang mendukung dalam berjalannya proses 
„tholabul ilmi’ (mencari ilmu). Perencanaan pembangunan asrama santri putri 
yang baru ini mengambil lokasi di Jl. Gedong Kuning No. 149 Godean. 
Disini terdapat sebuah bangunan yang dulu diperuntukan sebagai kantor 
Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI untuk daerah Yogyakarta. 
Bangunan yang berdiri diatas lahan seluas 1.320 m² ini sejak pertama kali di 
bangun kurang difungsikan dengan baik sehingga kini kondisinya sangat 
memprihatinkan. Bangunan satu lantai yang terdiri dari 7 ruangan ini 
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dipenuhi dengan coretan „tangan jahil‟ yang agaknya kekurangan lahan untuk 
mengekspresikan selera seni mereka. Selain itu, bangunan berlantai tegel ini 
juga mengalami kerusakan parah diberbagai sudut serta menjadi tempat 
tinggal beberapa satwa dan tuna wisma. 
Pesantren merupakan sektor penting yang harus dikembangkan dan 
dievaluasi bersama sebagai institusi pendidikan yang mengedepankan 
pentingnya pembiasaan agama dalam kehidupan di tengah masyarakat,. 
Perancangan interior asrama santri putri strata SMA Islamic Leader School 
Panatagama menjadi hal yang harus dipertimbangkan dengan seksama karena 
pada dasarnya kualitas kehidupan para santri dipengaruhi dari kualitas tempat 
tinggal mereka. 
B. Metode Desain 
Metode desain yang digunakan dalam merancang Asrama Santri Putri 
strata SMA Islamic Leader School Panatagama adalah metode desain 
Rosemary Kilmer. Menurut (Kilmer, 2014), metode desain dapat dipecah 
menjadi delapan langkah, meliputi: commit, state, collect, analyze, ideate, 
choose, implement, evaluate. 
 
Gambar 1. Skema Metode Desain Rosemary Kilmer 
(Sumber: Kilmer, 2014) 
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1. Commit (Menerima Masalah) 
Proses dalam mendesain tidak terlepas dari komitmen untuk 
menyelesaikan tugas sesuai dengan deadline yang dapat dilakukan 
dengan membuat jadwal waktu. Pada langkah ini, proses yang dilakukan 
adalah memilih beberapa objek, survei lokasi, membuat perbandingan, 
memilih objek yang paling menarik, dan membuat proker (program 
kerja). 
2. State (Mendefinisikan Masalah) 
State yaitu mendefinisikan masalah apa saja yang ada dalam perancangan 
Asrama Santri Putri strata SMA Islamic Leader School Panatagama. 
Pada langkah ini, proses yang dilakukan adalah mengumpulkan sign 
yang ada di lokasi lama, mencari sudut yang paling sensitif dari keadaan 
yang ada di lapangan dan menelaah masalah. 
3. Collect 
Pada langkah ini secara umum mengacu pada “Programming” dan 
melibatkan pengumpulan data yang dikategorikan & ditampilkan secara 
tertulis. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui penelitian, 
wawancara dan survei. Pada langkah ini, proses yang dilakukan adalah 
studi banding ke pesantren sejenis, mengumpulkan foto, melakukan 
wawancara dan mencari literatur yang berkaitan dengan objek. 
4. Analyze 
Analyze adalah melihat keseluruhan dari informasi yang telah 
digabungkan mengenai masalah dan mengaturnya dalam kategori yang 
berhubungan, kemudian menyelidiki melalui data yang telah 
dikumpulkan serta mencatat hal yang utama tersebut untuk solusi akhir. 
Teknik dalam menganalisis dapat dilakukan dengan diagram matriks, 
diagram konseptual, dan lain-lain. Pada tahap ini, proses yang dilakukan 
adalah membuat pemetaan data dan membuat diagram matriks. 
5. Ideate 
Hal yang dilakukan pada tahap ini adalah membuat alternatif desain 
untuk mendapatkan solusi. Tahap ini terdiri dari dua fase, yaitu fase 
penggambaran skematik dan penjelasan konsep. Teknik dalam 
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menganalisis dapat dilakukan dengan membuat skema desain, 
menentukan kalimat permasalahan, menyusun konsep, membuat 
moodboard dan membuat alternatif zoning, layout, dan denah. 
6. Choose 
Choose merupakan memilih alternatif desain yang terbaik dengan 
kembali melihat bagaimana konsep dipilih sesuai dengan kebutuhan, 
tujuan dan keinginan klien. Setelah terpilih satu, kemudian dibuat gambar 
kerja dan detail-detail. Pada langkah ini, proses yang dilakukan adalah 
presentasi desain alternatif yang telah dibuat kepada klien, meminta 
pendapat klien, mengarahkan klien dan membuat keputusan. 
7. Implement 
Pada langkah ini mengkomunikasikan ide melalui gambar akhir, rencana, 
rendering, dan bentuk lain, seperti: membuat draf FFE (Furniture, 
Furnishing & Equipment), membuat rencana mechanical electrical, 
membuat RAB (Rencana Anggaran Biaya), membuat gambar kerja ruang 
dengan aplikasi komputer Autocad, membuat animasi ruang dengan 
Sketchup, membuat file presentasi ruang dengan Pano2VR. 
8. Evaluate 
Proses meninjau desain dan membuat penilaian kritis dari apa yang telah 
dicapai untuk melihat apakah itu memang memecahkan situasi 
permasalahan. Pada langkah ini, proses yang dilakukan adalah 
melakukan presentasi di depan klien, meminta pendapat klien 
mengarahkan klien dan membuat perubahan yang dibutuhkan sesuai 
yang dibutuhkan klien. 
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